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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kecemasan menurut American Psychiatric Association (2017) 

mierupakan suatu akibat yang normal dari stres serta memiliki manfaat yang 

baik dala im banyak situasi. H ial tersebiut akan membuat manusia lebih 

berhati-hati lagi dalam mempersiapkan diri untuk m ienghadapi potensi 

bahaya yang akan data ing. Gangiiguan keceimasain meirupakan hial yang tidak 

saima diarii periiasaan giuigup atiaui ceim ias yainig noirmal, dain bias ianya diisertai 

dengan tiingkat ketiakutan atau keceimiasan yang tinggi.  

 Ganigguan kecemasain merupakan salah satu jeinis gangiguan me intal 

yang pialing sering terjadi dan meimpengaruhi hampir 30 persen orang di 

beberapa saat dalam kehidupan mereka. Namiun, tidiak perlu terlalu 

dikhaw iatirkan karen ia ganigguan keciemasan sebeinarnya dapat dioibati 

dengan sejiumlah i peraiwatan efektiif yang s iudah tersedia. i Perawatan terkait 

gangguan kecemasan sudah banyak membiaintu oriaing dalam mienjalani 

kehidiupain produktif yiaing normal. Peniyebab keceimasan sangat il beragam.  

seperiti salah satu contohnya adal iah saat ibiu-ibiu menghadaipi aniak di usia i 

dini.  Khuisusnya padia ibu rumiah tangga dan ibu berkarir  pastinya  sanigat  

khaiwatir saat  memiliiki anak yang masih di usia dini,  dikareniakan peneliti 

dii Uniiversitas  Cambridge ingin mengetaihui siapa yang  paling terpengaruh 

oleh  gangguan kecemasan.  Untuik melakukan ini, mereka melakukan  
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tinjauian sistematis terhadap  studi yang melaiporkan propoirsi oraing denigan 

keceimasan dalam  berbaigai kontekis di seiluruh dunia, dan   menggiunakan 

metode yang ketat untuk  memipertahankan  stuidi denigan kualitas terbaiik. 

Hasiil mereka menunjukkan bahiwa, w ianita hampir dua kali lebih mungkin 

mienderita  keceimasan  dibandingkan piria, dan bahwa orang yang tinggal di  

Eropa dan Amerika Utara  terpeingaruh secara tidak proporsional.  

Anak us iia meirupakan manusia kecil yang beirada dalam usia 0-6 

tahun, karena itulah usia pialing penting pada anaik untuk membentuk 

karakter merekia dari segi  pengetahiuan, tindiakan, dan periasaan.  Secarai 

tidak lanigsuing saat anak  mas iih di usia dini, seiorai ing ibu cemas saat ti idak 

diapat menigurus dain  meimibagi waiktu   untuik  anakniya saiat di usia diini. Pola 

asuih orang tua saingatlaih peniting biagi aniak di usiai dini. Pola asuih adalah 

salah satu ihal dasair yang dibiutuhkan s ieorang aniaik untuk pembentukkan 

karakternya. Sikap orang tua sangat berpeingaruh baigi peirkiembangan ana ik 

karena orang tua meruipakan model dan imiitiasi dari lingkungian terdekiatnya. 

Faktor negatifi ekisternal ya ing diidapat oileh ainak dapat berkurang 

berdiasarkan keterbiukaan orangtuainya. (Sochib, 2000).  Laliiu meniiurut jurnal 

yiang saya baca salah satu ipenyebab bahiwa anak yang sudah me iranjak 

dewasa imenja idi airogan atau melawan orangtuanya dikareinakan didiikan 

oranigtua yanig salah dan  kuranginya waktu dengan anak saat  masih usia i dini. 

Menididik   watak dari anak bukan meru ipakan hal yang mudah. Ibu 

yang salah daliam mengasuh anak dapat menjiadikan karakter anaknya 

peimbangkang, tiidak mengihoirmati orang lain, tid iak memiliki tata kramia 
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aitau isopian santun, dain lain-lain. Berikut mierupakan beberapa faiktor caria 

mengasuih anaki yaing kuriang baik, yaitu: Pertaimia, kuranignya peng iawasan 

akan kegiiatan anak. Biaisanya anak yang kar iakternya buruk kairena kurang 

mendapatkain pengiawasan sertia perhatiian penu ih dari orang tua. Ibiu yang 

sibuk dalam kehiduipan sehingiga cendierung meingabiaikan anaikniya serta 

kurang miemil iiki waktu dalam menidenga irikan kata ihati dani keiinginan 

anakinya. M iaika dari itu ipenelitian iini saya lakiukain di Gading Serpo ing 

karena menurut data yang saya dapatkan dari ketua bapak Andry Goenawan 

selaku salah satu ketua RT di Gading Serpong yaitu RT01 RW08 ada 

sebanyak 50-60 Ibu dan sekitar 30% lebih adaliah ibu berkarir, yang dimana 

saya mengaimbil sampel pada penelitian iini dari bieberapa RT di beberapa 

cluster di Gading Serpong yang memang clusteir di RT01 ini jumlahnya 

mirip dengan cluister-cluster lainnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Saliah satu alasan bahw ia seorang ibu bisa meras iakan kecemasan 

adalah saat men ighadapi anakniya yanig miasih berusia dini. Oleh i karena hal 

tersebut, dalam penelitiian ini sangatilah relevian untiuk dilakuk ian agar dapat 

melihat perbandingan tin igkat kecemiasan anitara ibiu rumah tangga dan ibu 

berkarir dalam menghadapi anaknya yang masih di usia dini. Selai in itu juga 

agiar dapat memberiikan saran dan penang ianan selanjuitnya harus bagaiimana 

untiuk meringankan kecemasan yaing dialami ibu.  
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

1) Apakah terdaipat perbedaan antara tingkat kecemasan pada ibu rumah 

tangga dan ibu berkarir dalam men ighadapi anak di usia dini? 

 

1.4 Hipotesis 

 Terdapiat perbedaan tingkat kecem iasan pada ibu rumah tangg ia dan ibu 

 berkarir dalam menghad iapi anak di usia dini. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Tujuan Umum 

1) Mengetahui adanya perbedaan tingkat kecemasan pada ibu rumah 

tangga dan ibu berkarir dalam menghadapi anak di usia dini. 

 

1.5.2 Tujuan Khusus 

1) Memberikan edukasi kepada ibu rumah tangga ataupun ibu berkarir 

yang mengalami kecemasan berlebih saat menghadapi anak di usia 

dini. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Akademik 

1) Memberikan kontriibusi data dalam penggambaran tingkat kecemasan 

ibu rumah tangga dan berkarir dalam mengh iadapi anak di usia dini. 
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2) Menjadi pengietahuan tambahan untuk oran ig lain untuk melakukan 

penelitian berhubunigan. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1) Menjadi iinformasi atau sarana edukasi bagi orang-orang di luar sana 

khususnya ibu rumah tangiga dan ibu berkarir yang miengalami 

kecemasan saat memiliki anak di usia dini dan mengetahui bahwa 

adanya perbedaan tingkat kecemasan. 

 

  


